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Abstrak: Analisis Kebutuhan Armada pengangkutan Sampah di Kota Gorontalo.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan armada pengangkutan sampah di
Kota Gorontalo guna mendukung pengelolaan sampah sampah yang efektif dan efisien.
Analisis ini mempertimbangkan faktor — faktor seperti volume sampah yang dihasilkan,
luas wilayah Kota Gorontalo, kondisi geografis, serta kapasitas angkut armada yang
tersedia saat ini. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data sekunder,
analisis data kuantitatif dan kualitatif, serta permodelan kebutuhan armada. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi jumlah, jenis, dan spesifikasi armada
pengangkutan sampah yang ideal untuk Kota Gorontalo, sehingga dapat meingkatkan
kinerja sistem pengelolaan sampah dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat. Rekomendasi ini juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan efisiensi biaya
opersional.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan; Armada Pengangkutan; Sampah; Kota Gorontalo.

Abstract: Analysis Of The Needs For Waste Transportation Fleet In Gorontalo City.
This study aims to analyze the needs of waste transportation fleets in Gorontalo City to
support effective and efficient waste management. This analysis considers factors such as
the volume of waste generated, the area of Gorontalo City, geographical conditions, and
the current available fleet capacity. The research methods used include secondary data
collection, quantitative and qualitatatative data analysis, and fleet needs modeling. The
results of the study are expected to provide recommendations for the number, type, and
specifications of the ideal waste transportation fleet for Gorontalo City, so that it can
improve the performance of the waste management system and create a cleaner and
healthier environment. This recommendation also considers aspects of sustainability and
operational cost efficiency.
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PENDAHULUAN

Krisis pengelolaan sampah padat perkotaan telah berkembang menjadi tantangan
lingkungan yang bersifat global dan multidimensi (Maulana dan Daniati 2025; (Noviyanti
dkk., 2023). Diperkirakan lebih dari 2,01 miliar ton sampah padat perkotaan dihasilkan
setiap tahun di seluruh dunia, dan angka ini diproyeksikan meningkat hingga 3,40 miliar ton
pada tahun 2050, terutama didorong oleh urbanisasi pesat dan pertumbuhan kelas menengah
di negara-negara berkembang (Kaza dkk., 2018); (Fuad & Shamin, 2024); (Mawardi Heru
Prasetyo dkk., 2024). Dampak dari pengelolaan sampah yang tidak memadai sangat luas,
mencakup degradasi kualitas tanah, pencemaran sumber air permukaan dan air tanah, emisi
gas rumah kaca khususnya metana dari tempat pembuangan akhir (TPA) serta peningkatan
risiko kesehatan masyarakat secara signifikan (Ferronato & Torretta, 2019). Situasi ini
menjadikan analisis kebutuhan kapasitas dan optimalisasi armada pengangkutan sampah
sebagai prioritas strategis dalam sistem pengelolaan sampah terpadu (Fasya dkk., 2025).

Di Indonesia, persoalan persampahan berada pada tingkat yang mengkhawatirkan.
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) mencatat bahwa volume timbulan
sampah nasional pada tahun 2023 mencapai 69,9 juta ton per tahun, dengan komposisi
dominan berupa sisa makanan (41,60%) dan plastik (18,71%), serta sumber terbesar berasal
dari sektor rumah tangga (44,37%) (KLHK RI, 2025); (DLHK Kota Gorontalo, 2024).
Tingkat penanganan sampah secara nasional baru mencapai sekitar 69,2%, yang berarti lebih
dari 30% sampah masih tidak terkelola dengan baik dibuang ke sungai, lahan terbuka, atau
dibakar secara liar (Khan dkk., 2022); (Wikurendra dkk., 2023). Kerangka hukum yang
mengatur pengelolaan sampah, yakni Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, mengamanatkan
pendekatan berbasis pengurangan di sumber dan penanganan terpadu hingga pemrosesan
akhir. Akan tetapi, implementasi di lapangan khususnya pada aspek infrastruktur
pengangkutan masih jauh dari optimal (Resolute, 2024); (Romianingsih, 2023); (Maskun
dkk., 2025).

Kota Gorontalo, sebagai pusat administratif dan ekonomi Provinsi Gorontalo,
menghadapi tekanan pengelolaan sampah yang terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah
penduduk yang mencapai 196.055 jiwa (Djaba dkk., 2025). Mengacu pada standar SNI 19-
3983-1995 dengan asumsi timbulan sampah sebesar 0,7 kg/orang/hari, estimasi volume
sampah harian di Kota Gorontalo mencapai 137,24 ton per hari, dan berdasarkan data aktual
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Gorontalo, angka ini bahkan telah menyentuh 140 ton
per hari (Yusuf dkk., 2023; Katili, 2025). Volume tersebut melampaui kapasitas armada
pengangkutan yang tersedia saat ini, sehingga menimbulkan akumulasi sampah di berbagai
titik pengumpulan, mengganggu estetika kota, menghambat fungsi drainase, dan
meningkatkan potensi wabah penyakit berbasis lingkungan (Thamrin dkk., 2022; Maryati
dkk., 2025). Kondisi ini diperparah oleh distribusi armada yang belum berbasis data spasial
serta tidak meratanya beban pengangkutan antar kecamatan.

Meskipun pengelolaan sampah perkotaan di Indonesia telah banyak diteliti, terdapat
kesenjangan riset yang signifikan pada aspek analisis kebutuhan armada pengangkutan
secara kuantitatif dan berbasis spasial, khususnya untuk kota menengah di luar Jawa.
Mayoritas penelitian terdahulu berfokus pada kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan
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Bandung (Kwon dkk., 2024; Jung dkk., 2025), sementara studi komprehensif yang
memadukan analisis timbulan sampah, kapasitas armada, dan optimasi rute pengangkutan di
kota menengah Sulawesi termasuk Kota Gorontalo masih sangat terbatas (Samuel dkk.,
2026; Aulia dkk., 2025). Selain itu, penelitian-penelitian yang ada umumnya belum
mengintegrasikan proyeksi pertumbuhan penduduk dan dinamika spasial timbulan sampah
sebagai basis penghitungan kebutuhan armada jangka menengah dan panjang (Vinti &
Vaccari, 2022; Kumari & Raghubanshi, 2023). Studi ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan pendekatan analitik yang komprehensif dan berbasis data lapangan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga kontribusi utama: (1) pengembangan model
analisis kebutuhan armada pengangkutan sampah yang memadukan data timbulan aktual,
proyeksi pertumbuhan penduduk, dan kapasitas operasional kendaraan secara terintegrasi
untuk konteks kota menengah di Indonesia Timur; (2) pemetaan spasial berbasis kecamatan
terhadap ketidaksesuaian antara volume sampah yang dihasilkan dan kapasitas armada
terpasang di Kota Gorontalo sebagai dasar pengambilan kebijakan berbasis bukti.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif-analitik,
yaitu suatu pendekatan yang berlandaskan pada pengukuran dan analisis data numerik untuk
menghasilkan kesimpulan yang objektif dan dapat diverifikasi secara empiris (Creswell &
Guetterman, 2025). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah
menganalisis kebutuhan armada pengangkutan sampah di Kota Gorontalo secara terukur,
yakni dengan menghitung kesesuaian antara volume timbulan sampah aktual dan kapasitas
operasional armada yang tersedia saat ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan pengukuran langsung terhadap
volume sampah di Tempat Pengumpulan Sementara (TPS) serta wawancara terstruktur
dengan petugas Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Gorontalo untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi, jumlah, dan jadwal operasional armada pengangkut. Sementara
itu, data sekunder bersumber dari dokumen resmi DLH Kota Gorontalo, Badan Pusat
Statistik (BPS), dan Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), mencakup
data jumlah penduduk per kecamatan, timbulan sampah, dan spesifikasi teknis kendaraan
pengangkut (Fetters dkk., 2013; Creswell & Poth, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, Pemerintah Kota Gorontalo melalui Dinas
Lingkungan Hidup masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan persampahan.
Salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendukung,
khususnya dari segi jumlah armada pengangkutan yang belum mampu memenuhi kebutuhan
secara optimal. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang terus
meningkat serta berkembangnya pusat-pusat aktivitas ekonomi di berbagai wilayah Kota
Gorontalo. Peningkatan jumlah penduduk juga berdampak pada bertambahnya kawasan
permukiman di sejumlah kelurahan, sehingga menambah beban layanan pengangkutan
sampah.
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Permasalahan lainnya adalah masih banyaknya masyarakat yang membuang sampah
tidak pada tempatnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya
kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai dampak negatif dari perilaku tersebut
terhadap kesehatan dan kelestarian lingkungan. Edukasi dan sosialisasi yang dilakukan
pemerintah belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata, sehingga belum
mampu membentuk perilaku yang sadar lingkungan. Selain itu, keterbatasan infrastruktur
pengelolaan sampah, seperti fasilitas tempat penampungan sementara (TPS) yang tidak
memadai atau kurang terawat, serta ketidakteraturan dalam jadwal pengangkutan sampah,
turut memicu masyarakat untuk membuang sampah secara sembarangan karena minimnya
pilihan alternatif.

Walaupun kebijakan pengelolaan sampah telah ditetapkan, tingkat pemahaman
masyarakat terkait dampak dan tata cara pengelolaan yang benar masih tergolong rendah
akibat kurang meratanya penyebaran informasi dari program pemerintah. Jumlah penduduk
x 0,7= jumlah timbulan sampah (ton) Berikut timbulan sampah pada kota gorontalo meliputi
9 kecamatan

Tebel 1 Timbulan Sampah (Ton) Gorontalo 2024

No Kecamatan Jumlah Nilai Timbulan
Penduduk Konversi Sampah (ton)

1 Kota Barat 25.005 0,7 17,503
2 Dungingi 26.511 0,7 18,557
3 Kota Selatan 20.443 0,7 14,310
4  Kota Timur 26.793 0,7 18,755
5 Hulonthalangi 16.874 0,7 11,811
6 Dumbo Raya 19.549 0,7 13,684
7  Kota Utara 21.672 0,7 15,170
8 Kota Tengah 27.303 0,7 19,112
9 Sipatana 19.662 0,7 13,763
Total 142,665

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo

Berdasarkan timbulan sampah yang ada di kota Gorontalo yang meliputi 9 kecamatan,
kecamatan kota Tengah yang mempunyai timbulan sampah yang paling banyak dengan
timbulan 19.112,1 ton per hari, dan yang paling rendah berada di kecamatan dumbo raya
dengan timbulan 10.884,1 ton per hari.

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa
sistem pengumpulan sampah di Kota Gorontalo dilakukan secara langsung dari rumah
warga. Sampah yang diambil kemudian langsung dibawa menuju Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) tanpa melalui Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan ada juga seperti
pelaku usaha yang memlalui tempat pembuangan sementara (TPS). Hal ini disebabkan oleh
minimnya ketersediaan fasilitas TPS di kota tersebut. Sistem ini mengharuskan petugas
kebersihan bekerja secara lebih efisien dan tepat waktu agar sampah tidak menumpuk di
lingkungan permukiman. Untuk mengatasi potensi penumpukan sampah di titik-titik tertentu
yang memiliki aktivitas padat, seperti pusat perdagangan dan restoran, Dinas Lingkungan
Hidup Kota Gorontalo telah menambahkan sarana dan prasarana pengelolaan sampah di
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lokasi-lokasi strategis. Penambahan ini bertujuan untuk meminimalisir timbunan sampah
yang dapat mengganggu kenyamanan dan kebersihan lingkungan, terutama di area dengan
volume sampah yang tinggi setiap harinya.

Di Kota Gorontalo sendiri, terdapat 59 armada pengangkut sampah yang beroperasi
setiap hari. Armada ini terdiri dari empat jenis kendaraan, yaitu dump truck, pick up, amroll,
dan gerobak motor (getor). Seluruh armada bertugas menjalankan 239 rute pengangkutan
yang telah ditetapkan. Pengoperasian armada dimulai setiap pagi pada pukul 06.00 WITA
dan berakhir pada pukul 14.00 WITA. Dengan jadwal tersebut, diharapkan seluruh sampah
dari rumah tangga dapat terangkut tepat waktu ke TPA. Setiap kecamatan di Kota Gorontalo
memiliki jarak tempuh rata-rata 22,85 kilometer yang harus dilalui oleh armada pengangkut.
Jarak tempuh yang cukup jauh ini menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga efisiensi
pengangkutan, apalagi dengan keterbatasan jumlah armada. Oleh karena itu, perencanaan
rute yang optimal serta pemeliharaan kendaraan yang rutin sangat diperlukan agar proses
pengelolaan sampah dapat berjalan lancar dan pelayanan kebersihan tetap maksimal bagi
seluruh warga kota. Data armada yang beroperasi pada tahun 2024 dinas lingkungan hidup.

Tabel 2 Data Armada Sampah Kota Gorontalo

No Jenis Armada Jumlah Volume Ritase Tujuan Akhir

Pengangkut Pengangkutan

1 Dump Trek 26 6 m3 1 TPA talumelito

2 ARM ROLL 4 6 m3 4 TPA talumelito
3 Getor 23 2,8m3 - Kontainer

4 Pick Up 6 49m3 1 TPA talumelito

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo
Adapun kapasitas muatan armada dengan mengukur bak tampungan sebagai berikut :
Tabel 3 Data Kapasitas Muatan Armada Sampah Kota Gorontalo

No Armada Ukuran (m), (cm) Volume
1 Dump Trek 3x2x1 6 m3
2 ARM ROLL 3x2x1 6 m3
3 Getor 1,80x1,16x1,38 2,8m?3
4 Pick Up 248x1,67x120 49m3

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo
Dalam sistem pengangkutan sampah di Kota Gorontalo, digunakan empat jenis armada
dengan kapasitas dan ritase yang bervariasi, yaitu dump truck berkapasitas 6 kubik dengan
1 ritase per hari, arm roll berkapasitas 6 kubik dengan 5 ritase, getor (gerobak motor)
berkapasitas 3 kubik dengan 5 ritase, serta pick up berkapasitas 5 kubik dengan 1 ritase.
Variasi jenis armada dan frekuensi pengangkutan ini dirancang untuk menyesuaikan dengan
kondisi wilayah serta volume sampah di lapangan, sehingga pengangkutan dapat dilakukan

secara efisien dan merata di seluruh area pelayanan.
Pewadahan sampah adalah metode penampungan sementara sampah sebelum
dilakukan proses pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, dan pembuangan akhir. Tujuan
utama dari pewadahan sampah adalah mencegah penyebaran sampah yang berpotensi
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menimbulkan gangguan terhadap kesehatan masyarakat, kebersihan lingkungan, serta aspek
estetika. Selain itu, pewadahan juga bertujuan memudahkan proses pengumpulan sampah
serta menjaga keselamatan petugas pengangkut, baik petugas resmi maupun masyarakat
sekitar. Dalam proses pengumpulan sampah, aspek pewadahan memiliki peran krusial
sehingga tempat sampah menjadi tanggung jawab masing-masing individu sebagai sumber
sampah. Setiap sumber sampah sebaiknya memiliki wadah penampungan yang terpisah.
Tempat penyimpanan ini diperlukan untuk menampung sampah yang dihasilkan agar tidak
tersebar dan menimbulkan gangguan lingkungan. Kapasitas tempat penyimpanan
disesuaikan dengan volume sampah yang dihasilkan setiap hari oleh setiap sumber, serta
mempertimbangkan frekuensi dan pola pengumpulan yang diterapkan. Selanjutnya, besaran
pewadahan sampah tersebar di beberapa titik usaha dan jalan di pusat kota, yang dapat dilihat
pada tabel berikut terkait titik-titik lokasi kontainer sampah yang ada. berikut tabel yang
menjelaskan titik-titik container milik pelaku usaha yang tersebar :
Tabel 3 Data Kontainer Pribadi

No Jenis Pewadahan Sampah Lokasi Tujuan Akhir

Pribadi Pengangkutan
1 ARM ROLL (Kontainer) mall TPA talumelito
2 ARM ROLL (Kontainer) indogrosir TPA talumelito
3 ARM ROLL (Kontainer) PT awet TPA talumelito
4 ARM ROLL (Kontainer) RSAS TPA talumelito
5 ARM ROLL (Kontainer) RS Otanaha TPA talumelito

Pewadahan pribadi yang dimiliki oleh pelaku usaha di Kota Gorontalo umumnya
menggunakan kontainer jenis arm roll dengan kapasitas tampungan sebesar 6 meter kubik.
Pewadahan ini ditempatkan di lokasi-lokasi strategis yang menghasilkan volume sampah
besar, seperti pusat perbelanjaan dan rumah sakit. Proses pengumpulan sampah dilakukan
secara langsung dari lokasi tersebut dan dibuang langsung ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) tanpa melalui tempat penampungan sementara lainnya. Frekuensi pengangkutan atau
ritase dari sistem ini mencapai 5 kali, yang mencerminkan intensitas dan kebutuhan tinggi
akan pengelolaan sampah yang efisien di area padat aktivitas tersebut. Berikut tabel
kontainer pengangkutan sampah yang di miliki Dinas Lingkungan Hidup yang tersebar di
beberapatitik.

Tabel 4. Data Kontainer Pengangkutan Sampah

No Jenis Pewadahan Sampah Lokasi Tujuan akhir

Pribadi pengangkutan
1 ARM ROLL (Kontainer) Tamendao TPA talumelito
2 ARM ROLL (Kontainer) Lanal TPA talumelito
3 ARM ROLL (Kontainer) Sentral TPA talumelito
4 ARM ROLL (Kontainer) IPLT TPA talumelito

Untuk masing masing ARM ROLL (Kontainer) yang tersebar di beberapa titik lokasi
terdapat masing - masing 1 unit kontainer , hanya pada lokasi IPLT terdapat 6 unit kontainer.
Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
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03/PRT/M/2013 Tahun 2013 mengenai Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana
Persampahan dan penaganganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah tangga, digunakan rumus tertentu .
Rumus:
volume sampah (m?)

— - = jumlah armada dibutuhkan
volume armada pengangkut x ritasi/hari

Dengan jumlah penduduk Kota Gorontalo sebesar 203.852 jiwa, diperoleh volume
timbulan sampah harian sebesar 509,63m3. Jika diasumsikan kapasitas rata-rata armada
pengangkut adalah 6 m3dan tingkat ritasi adalah 2 kali per hari, maka perhitungan kebutuhan
armada adalah sebagai berikut :

509,63 (m3)
6 (m3)x 2

Saat ini, armada pengangkut sampah yang tersedia terdiri atas 26 unit dump truck dan
4 unit arm roll, sehingga total armada yang tersedia adalah sebanyak 30 unit. Berdasarkan
hasil perhitungan, terdapat selisih kebutuhan armada sebanyak 12 unit. Oleh karena itu,
penulis merekomendasikan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo untuk
melakukan penambahan armada pengangkut sampah sebanyak 12 unit, yang terdiri atas 9
unit dump truck dan 3 unit arm roll. Diharapkan dengan penambahan ini, efektivitas
pengangkutan sampah dapat meningkat dan tumpukan sampah di area permukiman dan
kegiatan usaha dapat diminimalisasi.

Pengurangan tumpukan sampah ini diharapkan dapat menurunkan potensi terjadinya
banjir akibat saluran yang tersumbat serta menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat, sehingga turut menurunkan risiko penyebaran penyakit yang bersumber dari limbah
domestik.

KESIMPULAN

Pengelolaan sampah di Kota Gorontalo, khususnya pengangkutan ke TPA
Talumelito, menghadapi tantangan signifikan. Produksi sampah jauh melebihi kapasitas
pengangkutan dan pengolahan yang ada, mengakibatkan penumpukan sampah dan potensi
masalah lingkungan. Ketidak aktifan beberapa TPS3R memperparah situasi.

Kota gorontalo menghasilkan sekitar 140 ton sampah per hari. Namun, hanya sekitar
70 ton yang berhasil di angkut ke TPA Talumelito setiap harinya. Ini menunjukan defisit
kapasitas pengangkutan yang signifikan. TPA Talumelito melayani tidak hanya kota
gorontalo, tetapi juga sebagian wilayah Kabupaten Gorontalo dan Bone Bolango. Karena
beban yang berat dan kapasitas yang terbatas, TPA ini hampir penuh.

Keterbatasan armada pengangkut sampah dan kurangnya tenaga kerja di Dinas
Lingkungan Hidup Kota Gorontalo menjadi kendala utama dalam pengangkutan sampabh.
Selain itu, banyaknya TPS3R (Tempat Pengelolaan Sampah Reduce,Reuse,Recycle) yang
tidak aktif turut memperburuk situasi, karena sampah yang seharusnya di olah di TPS3R
akhirnya langsung menuju TPA Talumelito. Berdasarkan data yang ada, pengelolaan
sampah di Kota Gorontalo,khususnya pengangkutan ke TPA Talumelito, menghadapi
sejumlah tantangan serius berikut beberapa saran untuk perbaikan:

1. Peningkatan Kapasitas Pengangkutan :

= 42,5 unit = 42 unit
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Peningkatan Kapasitas Pengangkutan melalui penambahan armada, perbaikan
infrastruktur jalan menuju TPA, serta optimalisasi rute dan jadwal pengangkutan
berbasis teknologi.

2. Peningkatan peran TPS3R :

dengan merehabilitasi dan mengaktifkan kembali TPS3R yang tidak berfungsi serta
meningkatkan edukasi masyarakat tentang pemilahan dan pengelolaan sampah.

3. Solusi jangka Panjang :

Mencakup sistem pengelolaan sampah terpadu, investasi teknologi pengolahan sampah
modern, serta pengembangan atau perluasan TPA untuk mengantisipasi kapasitas yang
hampir penuh.

4. Pemantauan dan Evaluasi :

melalui sistem monitoring dan data terintegrasi untuk mendukung pengambilan
keputusan dan penyesuaian strategi pengelolaan sampah.
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